
 

NAMA : SITI FITRIYASIH, M. Pd. 

NO. PESERTA : 201800311227 

KELAS : 110-748-2-kls -004 

UNIT KERJA : SMP NEGERI 1 KALIPUCANG 

KABUPATEN PANGANDARAN 

  
 
 
 
 

 
 
 
LK 3.1 Menyusun Best Practices 

 

Menyusun Cerita Praktik Baik (Best Practice)  Menggunakan Metode 

Star (Situasi, Tantangan, Aksi, Refleksi Hasil Dan Dampak) 

Terkait Pengalaman Mengatasi Permasalahan Siswa Dalam 

Pembelajaran 

 

Lokasi  SMP NEGERI 1 KALIPUCANG KABUPATEN 
PANGANDARAN 

Lingkup Pendidikan  SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

Tujuan yang ingin dicapai Meningkatkan keterampilan menulis Pengalaman 
Pribadi dalam bahasa Sunda 

Penulis  SITI FITRIYASIH, M.Pd. 

Tanggal  07 Desember 2022 

Situasi:  
Kondisi yang menjadi latar 
belakang masalah, mengapa 
praktik ini penting untuk 
dibagikan, apa yang menjadi 
peran dan tanggung jawab 
anda dalam praktik ini.  
 

Apa Kondisi yang Menjadi Latar Belakang 
Masalah? 
Seorang guru di era industri 4.0, diharapkan bisa 
menjadi agen pembaharuan. Pembaharuan yang 
dilakukan mulai dari merancang, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan tindak lanjut. Karena itu, guru 
abad 21 harus bisa menerapkan pembelajaran 
inovatif. Pembelajaran inovatif bisa diterapkan 
dengan penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan penggunaan model juga metode yang 
bervariatif. Dengan ini guru mampu memfasilitasi 
siswa agar bisa mengembangkan setiap keterampilan 
yang menjadi tujuan pembelajaran. Selain itu, 
kondisi geografis sekolah yang berada di daerah 

perbatasan antara Jawa Barat dan Jawa Tengah 
sehingga banyak siswa yang berasal dari daerah 
Jawa Tengah yang mana pembendaharaan kosa kata 
basa Sundanya rendah. 70% siswa di SMP Negeri 1 



Kalipucang, bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-harinya yaitu bahasa Sunda kasar 
dan bahasa Jawa.  
Keterampilan pengalaman pribadi, merupakan salah 

satu kompetensi yang harus dicapai oleh siswa kelas 
VII. Berdasarkan beberapa evaluasi, siswa masih 
kurang terampil dalam menulis pengalaman pribadi. 
Hal ini berakar dari kondisi geografis siswa yang 
berada di daerah perbatasan antara Jawa Barat dan 
Jawa Tengah, oleh karena itu bahasa yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-harinya pun 
campur dengan bahasa Jawa. Hal ini teridentifikasi 
dari: 

1. Pada keterampilan menulis pengalaman 
pribadi, masih banyak siswa yang belum 
terampil dalam hal teknis menulis 
pengalaman pribadi yang sesuai dengan 

kaidah struktur pengalaman pribadi; 
2. Menulis pengalaman pribadi dianggap hal 

yang sulit oleh siswa; 
3. Guru tidak menerapkan pembelajaran yang 

inovatif (media dan metode yang digunakan 
masih tradisional); 

4. Guru kurang mengeksplorasi keterampilan 
siswa dalam menulis pengalaman pribadi. 

Kondisi ini tentu harus diperbaiki. Penggunaan 
media berbasis IT dan model pembelajaran harus 
bisa mengeksplorasi keterampilan siswa. 
Mengapa Praktik ini Penting untuk 
Dilaksanakan? 

Praktik ini menjadi penting untuk dilaksanakan  
agar bisa menjadi informasi dan contoh aksi yang 
bisa dilakukan oleh sesama guru jika dihadapkan 
pada permasalahan yang serupa dengan apa yang 
terjadi dalam praktik ini.  
Apa Peran dan Tanggung jawab Penulis dalam 

Praktik ini? 
Dalam praktik ini, penulis berperan sebagai guru 
pelaksana praktik dan penanggung jawab 
ketercapaian tujuan dari praktik yang dilakukan. 

Tantangan :  
Apa saja yang menjadi 
tantangan untuk mencapai 
tujuan tersebut? Siapa saja 
yang terlibat, 
 

Apa Saja Tantangan untuk Mencapai Tujuan? 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, refleksi, 
wawancara dengan siswa, pihak sekolah, rekan 
guru, pengawas, dan pakar. Diketahui beberapa 
tantangan dari diri siswa sendiri dalam 
meningkatkan keterampilan menulis pengalaman 
pribadi ialah: 

1. Menulis pengalaman pribadi dianggap hal 
yang sulit; 

2. Pengetahuan siswa pada kosa kata bahasa 
Sunda masih terbatas. 

Tantangan yang ada disekolah diantaranya: 
1. Keterbatasan fasilitas sekolah dalam 



menunjang media pembelajaran berbasis IT; 
2. Kemampuan guru dalam menggunakan model 

dan metode pembelajaran yang inovatif; 
3. Masih kurangnya penggunaan TPACK. 

Tantangan-tantangan tersebut harus bisa diatasi 
oleh guru dengan menggunakan cara yang inovatif 
diantaranya penggunaan media berbasis IT, Model 
dan metode pembelajaran yang bisa mengeskplorasi 
keterampilan siswa dalam menulis agar tujuan dari 
pembelajaran tercapai. 
Siapa yang Terlibat dalam Praktik ini? 
Praktik ini melibatkan beberapa pihak, diantaranya: 

1. Guru selaku pelaksana dan penanggung 
jawab praktik pelaksanaan aksi untuk 
menanggulangi permasalahan kurangnya 
keterampilan siswa dalam menulis 
pengalaman pribadi; 

2. Rekan guru selaku pemonitor pelaksanaan 
praktik; 

3. Sekolah selaku penyedia fasilitas; 
4. Siswa selaku sasaran praktik dari 

pelaksanaan aksi ini. 
 
 

Aksi :  
Langkah-langkah apa yang 
dilakukan untuk 
menghadapi tantangan 
tersebut/ strategi apa yang 
digunakan/ bagaimana 
prosesnya, siapa saja yang 
terlibat / Apa saja sumber 
daya atau materi yang 
diperlukan untuk 
melaksanakan strategi ini  
 

Langkah-Langkah yang Dilakukan untuk 
Menghadapi Tantangan 
Tantangan-tantangan yang ada harus diselesaikan 
oleh guru, yaitu dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 

1. Melakukan refleksi pembelajaran; 
2. Melakukan wawancara dengan siswa, pihak 

sekolah, rekan guru, pengawas, dan pakar 
dalam menghadapi permasalahan terkait 
kurangnya keterampilan siswa dalam menulis 
pengalaman pribadi; 

3. Melakukan persiapan rencana pelaksanaan 

praktik dengan: membuat dokumen 
pelaksanaan rencana pembelajaran inovatif, 
yang didalamnya mencakup penggunaan 
media, metode, dan model pembelajaran 
inovatif; 

4. Melaksanakan praktik pada jam palajaran 
yang sudah ditentukan dengan beracuan pada 
langkah-langkah pembelajaran: 

 Kegiatan pendahuluan: orientasi, 
motivasi, apersepsi, dan pemberian 
acuan; 

 Kegiatan inti: mengikuti sintak PjBL: 
pertanyaan mendasar cara menulis 

pengalaman pribadi, mendesain 
perencanaan produk teks pengalaman 
pribadi, menyusun jadwal pembuatan 
teks pengalaman pribadi, memonitoring 



keaktifan siswa, dan menguji hasil teks 
pengalaman pribadi, evaluasi kesulitan 
dalam membuat teks pengalaman 
pribadi; 

 Kegiatan penutup: apresiasi kepada 
siswa, menarik kesimpulan literasi, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran 
berikutnya, refleksi, dan berdo’a. 

Bagaimana Proses? 
1. Dimulai dengan langkah “mengajukan 

pertanyaan mendasar tentang pengalaman 
pribadi masing-masing siswa” ini dibantu 
dengan penggunaan media berbasis IT. Agar 
pembelajaran lebih menarik, guru 
menggunakan tampilan materi tentang 
pengalaman pribadi dengan menggunakan 
powerpoint., yang dikolaborasikan dengan 
tayangan pengalaman pribadi dari youtube. 
Sebagai acuan dalam pembelajaran dengan 
harapan siswa dapat lebih memahami materi 
cara menulis pengalaman pribadi juga 
memotivasi siswa bahwa setiap siswa dapat 
menulis pengalaman pribadinya;  

2. Model yang digunakan ialah Project Based 
Learning (PjBL.) untuk melatih keterampilan 
siswa dalam menulis pengalaman pribadi. 
model ini berpusat pada siswa, siswa dituntut 
harus bisa mengeksplor keterampilannya 
dalam menulis pengalaman pribadi. Project 
yang dihasilkan ialah teks pengalaman pribadi, 
sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin 
dicapai. Selain itu teks pengalaman pribadi 
yang dibuat oleh siswa berkaitan erat dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Langkah-langkah 
pembelajaran pada model PjBl yang sederhana 
mudah dihapalkan oleh guru, sehingga setiap 

tahapan pembelajaran dari mulai 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup dapat terlaksana dengan baik.; 

3. Metode yang digunakan ialah diskusi kelompok 
agar siswa bisa saling berbagi informasi terkait 
kosa kata yang diketahui. Siswa pun 
mengerjakan LKPD secara berdiskusi, suasana 
kelas menjadi lebih hidup; 

4. Instrumen penilaian yang digunakan mencakup 
penilaian kognitif, afektif , dan psikomotorik, 
dimulai dengan  kisi-kisi, indikator pencapaian 
kompetensi dan rubrik penilaian pun 
melengkapi pembelajaran; 

5. Adanya reward untuk siswa yang terampil 
memotivasi siswa lain untuk lebih giat belajar 
lagi. 

Semua rangkaian kegiatan diatas tentu bisa 



terlaksana dengan bantuan dan dorongan dari siswa, 
pihak sekolah, dan rekan guru yang selalu siap sedia 
diajak berdiskusi. 
Sumber Daya dan Materi yang Diperlukan 

a. Media : Contoh Vidio Teks Pengalaman 
Pribadi, Powerpoint, dan LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik); 

b. Alat: Laptop, infocus; 
c. Sumber Belajar Guru: 

1. Atika, J., Minawati, R., & Waspada, A. E. B. (2018). 
Iklan Layanan Masyarakat Peduli 
Sampah. PROPORSI: Jurnal Desain, Multimedia dan 
Industri Kreatif, 3(2), 188-197.; 

2. Putra, M. A. T., Dengen, N., & Syakir, A. (2017). Iklan 
Layanan Masyarakat Tentang Bahaya Banjir Berbasis 
Multimedia Animasi Motion Graphic. In Prosiding 
Seminar Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi (Vol. 
2, No. 1).; 

3. Danadibrata, R.. 2006. Kamus Basa 
Sunda. Bandung: Kiblat Buku Utama. 

 

d. Sumber Belajar Siswa 
1. LKPD; 

2. Bahan Ajar Vidio Téks Pangalaman 

Pribadi; 
3.  Bahan Ajar Tayangan Powerpoint 

tentang pengalaman pribadi; 
4. Faturohman, Taufik, spk. 2017. Gapura Basa 

Pangajaran Basa Sunda pikeunMurid 

SMP/MTs. Kelas VII. Bandung: Geger Sunten.; 
5. Pangalaman Pribadi dina youtube : 

https://www.youtube.com/watch?v=69jZ 

N3rM4 

 
 

Refleksi Hasil dan dampak  
Bagaimana dampak dari aksi 
dari Langkah-langkah yang 
dilakukan? Apakah hasilnya 
efektif? Atau tidak efektif?  
Mengapa? Bagaimana respon 
orang lain terkait dengan 
strategi yang dilakukan, Apa 
yang menjadi faktor 
keberhasilan atau 
ketidakberhasilan dari 
strategi yang dilakukan? Apa 

pembelajaran dari 
keseluruhan proses tersebut  
 

Dampak dari Aksi yang Dilakukan 
Dampak dari pelaksanaan aksi dengan langkah-
langkah yang telah dilakukan sangat berpengaruh 
sekali dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa 
dapat memilih kata-kata yang sesuai kaidah 
penulisan teks pengalaman pribadi, dan siswa dapat 
menulis pengalaman pribadi menjadi sebuah teks 
pengalaman pribadi sesuai dengan tema situasi dan 
kondisi yang dipilih oleh kelompoknya. Seluruh 
siswa aktif dalam menghasilkan teks pengalaman 
pribadi.  
Apakah Hasilnya Efektif? 

Kegiatan aksi yang dilakukan efektif dalam 
pembelajaran menulis pengalaman pribadi.  
 
 

https://www.youtube.com/watch?v=69jZ__N3rM4
https://www.youtube.com/watch?v=69jZ__N3rM4


Bagaimana Respon Sekitar? 
Respon yang didapat dari pihak sekolah ataupun 
rekan kerja sangat positif, kita dianggap bisa 
berinovasi dalam pembelajaran.  

 
Faktor Keberhasilan dari Aksi 
Keberhasilan aksi ini tentu didukung oleh kegiatan 
pembelajaran yang inovatif, bantuan dari rekan guru 
lain dan dorongan dari pihak sekolah dalam 
menyediakan fasilitas yang mendukung pelaksanaan 
aksi.  
 
Refleksi dari Pelaksanaan Aksi Rencana Tindak 
Lanjut 
Dari keseluruhan aksi yang dilakukan dapat 
dijadikan pembelajaran untuk pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. Penggunaan media, 
model, dan metode yang variatif juga inovatif dapat 
menarik minat siswa dalam pembelajaran. 
Penggunaan proyek sebagai hasil dari pembelajaran 
dapat lebih menggali keterampilan menulis siswa. 
Pemilihan tema-tema yang sederhana bisa 
memudahkan siswa dalam membuat rangkaian teks 
pengalaman pribadi. Ke depannya, guru bisa 
menggunakan media, metode, dan model 
pembelajaran inovatif lainnya disesuaikan dengan 
materi ajar.  

 

 


